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A. Latar Belakang

Anak adalah masa depan, maka tidak jarang sebagian orang tua juga
menyebutkan anak merupakan aset kehidupan. Setiap orang tua tentunya
mendambakan agar anak-anaknya tumbuh dengan jiwa dan fisik yang sehat. Apapun
usaha yang dianggap bisa bermanfaat untuk kemajuan dan keberhasilan anak akan
ditempuh dengan segala daya dan upaya, salah satu upaya tersebut ialah dengan
pendidikan. Suatu kebanggaan bagi para orang tua ketika melihat anak-anaknya
meraih kesuksesan. Oleh karenanya, banyak para orang tua akhirnya memilih sekolah
yang maju dan ternama agar kecerdasan intelektual anak-anaknya dapat berkembang
dengan optimal, karena kecerdasan intelektual dipercaya sebagai yang utama untuk
dapat meraih kesuksesan tersebut. Terlebih lagi di era globalisasi seperti sekarang ini,
masyarakat di tuntut untuk bisa bersaing di dunia internasional.

Pengajaran di sekolah dengan sistem pendidikan saat ini pun lebih
menekankan pada pemikiran Kkritis yang hanya mengarah pada perkembangan
kecerdasan intelektual melalui pengetahuan, kemampuan analisis, dan kemampuan
sintetis.! Tetapi, kecerdasan intelektual saja tidak menjamin seseorang akan meraih
kesuksesan dalam hidupnya. Ternyata, faktor yang paling dominan memberikan

pengaruh besar bagi kehidupan seseorang ialah kecerdasan spiritual (SQ). Kecerdasan

' Imas Kurniasih, Mendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad SAW (Yogyakarta: Pustaka
Marwa, 2010), p. 9.



intelektual memang penting agar seseorang mempunyai kemampuan dalam
menganalisis dan berhitung, terutama terkait dengan ilmu pasti. Namun, untuk
menemukan makna hidup dan kebahagiaan, seseorang memerlukan kecerdasan
spiritual.?

Menurut Ari Ginanjar Agustian, kecerdasan spiritual merupakan kemampuan
untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya (hanif)
dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta berprinsip “hanya karena
Allah”.® Kecerdasan spiritual dibutuhkan setiap individu dalam menjalankan
kehidupan, termasuk anak-anak. Kecerdasan spiritual anak perlu dikembangkan sejak
dini agar ketika dewasa, anak akan memiliki sifat dan sikap yang sesuai dengan
norma-norma agama. Ciri anak yang memiliki kecerdasan spiritual yang menonjol
adalah baik pada sesama, sikapnya ramah, tidak pernah membuka aib (kejelekan,
kekurangan, dan kekhilafan) orang lain, dan rajin menjalankan ibadah agamanya
seperti halnya shalat. Dalam ajaran Islam, seorang Muslim diwajibkan untuk
melaksanakan ibadah yang sudah diatur dengan syariat Islam, dan ibadah yang paling
pokok dalam ajaran Islam ialah melaksanakan shalat, karena amal ibadah yang

pertama kali akan dihisab pada hari kiamat kelak ialah shalat.

2 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak (Yogyakarta:
Kata Hati, 2010), p. 10.

% Slamet Untoro, “Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Melalui Cerita Islami”
(skripsi Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), p. 2.



Secara bahasa, shalat berarti doa atau permohonan kepada Allah SWT.?
Ketika seseorang sedang shalat, berarti dia sedang berdoa dan memohon kepada
Allah SWT. Ibadah shalat merupakan salah satu bentuk ketaatan dan kecintaan
seorang hamba kepada Sang Pencipta. Selain itu, shalat juga merupakan salah satu
cara bagi seorang hamba untuk berkomunikasi langsung dan sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah SAW. Shalat merupakan azas yang fundamental yang
di jadikan tolok ukur kualitas keimanan seseorang. Shalat memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap perilaku seseorang, jika shalatnya dikerjakan dengan baik,
khusyuk, dan tuma’ninah maka Insya Allah akan membuahkan perbuatan-perbuatan
yang baik, begitupun sebaliknya jika shalatnya dikerjakan kurang baik, dalam arti
kurang disadari dan dipahami apa yang terkandung di dalamnya, maka bisa
menimbulkan pengaruh yang tidak baik pula. Shalat merupakan sarana terpenting
untuk menanamkan keimanan kepada Allah dan perasaan selalu di awasi serta
menganggap adanya keberadaan Allah.

Shalat mempunyai kedudukan yang paling utama di antara ibadah-ibadah
yang lain, tetapi akan lebih utama lagi apabila shalat itu dilakukan dengan cara
berjama’ah, baik di rumah, mushola, ataupun di masjid. Shalat berjama’ah
mempunyai nilai yang lebih, karena selain pahala yang berlipat ganda, shalat
berjama’ah juga akan menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat. Sesunggunya

shalat berjama’ah termasuk amalan yang pahalanya di dapatkan sebelum

* Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta: Multi
Karya Grafika, 1998), p. 1184.



pelaksanaannya. Di mana, akan dicatat langkah-langkah orang yang hendak
melaksanakannya. Berjalan menuju shalat berjama’ah termasuk amalan yang
karenanya seorang hamba memperoleh jaminan kehidupan yang baik dari Allah
SWT. Selain itu, shalat berjama’ah juga merupakan amalan yang dapat menghapus
kesalahan serta meninggikan derajat.

Oleh karena itu, seringkali para orang tua mengajak anaknya untuk shalat di
masjid dengan tujuan agar anak terbiasa shalat berjama’ah ketika sudah dewasa nanti.
Selain itu, pada pembelajaran tingkat dasar di madrasah saat ini pun menjadikan
shalat fardhu sebagai salah satu kurikulum sehingga keharusan bagi setiap Muslim
untuk menjalankan dan mengamalkannya. Hal tersebut dilakukan karena
perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman
yang dilaluinya, terutama pada periode pertama yaitu usia 0-12 tahun. Oleh karena
itu, dengan mengajak anak shalat berjama’ah di harapkan dapat menumbuhkan sikap
disiplin serta senantiasa memelihara ketagwaannya ketika anak sudah dewasa.
Namun, permasalahannya ialah terkadang anak-anak tidak tertib dalam melaksanakan
shalat berjama’ah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “tertib” memiliki arti teratur,
menurut aturan, rapi.’ Tertib di sini maksudnya ialah tidak melakukan aktivitas
apapun yang dapat mengganggu orang yang sedang shalat. Adapun indikator dari
tertib shalat berjama’ah ialah: Tidak membuat keributan ketika shalat berjama’ah,

dapat berbaris dengan rapi, teratur, dan rapat (tidak ada celah) sesuai dengan shaf-

® “Pengertian Tertib”, http:/kbbi.web.id/tertib (diakses pada tanggal 06/11/2016).



http://kbbi.web.id/tertib

nya, tidak melakukan gerakan apapun selain gerakan shalat, tidak mengucapkan kata
apapun selain bacaan shalat.

Terkadang anak-anak suka membuat keributan ketika shaalat berjama’ah
sedang dilakukan, seperti berlari-lari di depan para jama’ah yang sedang shalat,
berteriak sehingga terkadang suara imam tidak terdengar, dan sebagainya. Anak-anak
perlu diberikan pemahaman tentang makna dan pentingnya shalat berjama’ah agar
mereka tertib dalam melasanakannya.

Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Athfal Kp. Astana Agung Ds. Walikukun Kec.
Carenang Serang-Banten sebagai contoh yang menjadikan shalat dzuhur sebagai
salah satu kurikulum pembelajaran sehingga para siswa wajib untuk mengikuti shalat
berjama’ah terlebih dahulu sebelum pulang. Akan tetapi, ada saja siswa yang
membuat keributan ketika shalat berjama’ah sedang dilakukan sehingga mengganggu
siswa dan para guru yang sedang shalat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji masalah yang ada dengan pendekatan behavioristik.

Terapi behavioristik atau terapi tingkah laku merupakan penerapan aneka
ragam teknik dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar.’
Pendekatan behavioristik tidak menguraikan asumsi-asumsi filosofis tertentu tentang
manusia secara langsung. Setiap orang dipandang memiliki kecenderungan-
kecenderungan positif dan negatif yang sama. Manusia pada dasarnya dibentuk dan

ditentukan oleh lingkungan sosial budayanya. Meskipun segenap tingkah laku

® Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi (Bandung: Refika Aditama,
2013), p. 193.



manusia pada dasarnya merupakan hasil dari kekuatan-kekuatan lingkungan dan
faktor genetik, para behavioris berpendapat bahwa pembuatan putusan sebagai salah
satu bentuk tingkah laku.’

Menurut Rchman dan Wolpe terapi behavioristik dapat menangani
kompleksitas masalah klien mulai dari kegagalan individu untuk belajar merespon
secara adaptif hingga mengatasi masalah neurosis. Aspek penting dari terapi
behavioristik ialah bahwa perilaku dapat didefinisikan secara operasional, diamati,
dan diukur. Para ahli behavioristik memandang bahwa gangguan tingkah laku adalah
akibat dari proses belajar yang salah. Oleh karena itu, perilaku tersebut dapat diubah
dengan mengubah lingkungan lebih positif sehingga perilaku menjadi positif pula.?

Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik untuk mengkaji masalah yang
ada di masyarakat dengan judul “Pendekatan Terapi Behavioristik dengan Teknik
Token Ekonomi dalam Meningkatkan Ketertiban Shalat Berjama’ah Pada Anak”

(Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Athfal Astana).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menguraikan rumusan
masalah dibawabh ini :
1. Bagaimana ketertiban shalat berjama’ah anak MI Raudlatul Athfal Astana?

2. Apa saja faktor penyebab anak tidak tertib shalat berjama’ah?

7 Corey, Teori dan Praktek Konseling..., p. 195.
& Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik
(Jakarta: Kencana, 2011), p. 167.



3. Bagaimana upaya terapi behavioristik dengan teknik token ekonomi dalam

meningkatkan ketertiban shalat berjama’ah pada anak?

C. Tujuan Penelitiann
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti menguraikan tujuan dari
penelitian ini ialah :
1. Untuk mengetahui bagaimana Kketertiban shalat berjama’ah  anak MI
Raudlatul Athfal Astana.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi anak tidak tertib
shalat berjama’ah.
3. Untuk mengetahui bagaimana upaya terapi behavioristik dengan teknik token

ekonomi dalam meningkatkan ketertiban shalat berjama’ah pada anak.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pengetahuan untuk
generasi selanjutnya dalam mengembangkan teori behavioristik atau terapi tingkah
laku yang bertujuan untuk memperoleh tingkah laku baru, penghapusan tingkah laku
yang maladaptif, serta memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang di
inginkan, supaya lebih dimengerti oleh masyarakat luas khususnya kepada konselor
dan terapis dalam mengatasi masalah klien dengan lebih baik.

Penelitian ini juga di harapkan dapat bermanfaat bagi diri peneliti, karena

dengan melakukan penelitian dan pengkajian lebih dalam, peneliti bisa lebih tahu



sejauh mana metode terapi behavioristik dalam meningkatkan ketertiban shalat
berjama’ah pada anak.

Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
khususnya Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Athfal Astana yang menjadi pusat
penelitian ini agar bisa lebih memahami bahwa anak perlu diberikan pemahaman agar

tertib dalam shalat berjama’ah sejak dini.

E. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti telah mengumpulkan sumber data yang
berasal dari sejumlah skripsi yang sesuai dengan tema penulisan skripsi ini. Beberapa
referensi tersebut antara lain:

Pertama, skripsi Yuni Rosita dengan judul “Pelaksanaan Konseling
Behavioral dalam Mengatasi Phobia Kucing Seorang Klien di Rasamala 2 Menteng
dalam Tebet Jakarta Selatan”, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
Skrpisi tersebut menjelaskan bagaimana terapi behavioristik dalam menangani klien
yang phobia terhadap kucing.®

Skripsi ini berkaitan dengan skripsi yang hendak ditulis, yaitu mengenai terapi

behavioristik. Namun, dalam skripsi Yuni Rosita masalah yang diteliti ialah

® Yuni Rosita, “Pelaksanaan Konseling Behavioral dalam Mengatasi Phobia Kucing Seorang
Klien di Rasamala 2 Menteng dalam Tebet Jakarta Selatan” (skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008).



mengenai phobia terhadap kucing, sedangkan skripsi yang hendak ditulis meneliti
masalah ketertiban shalat berjama’ah pada anak.

Kedua, skripsi Wanda Esa Adi Wibowo dengan judul “Upaya Mengatasi
Perilaku Membolos Sekolah Melalui Konseling Individual dengan Pendekatan
Behavior Teknik Kontrak Prilaku” (Penanganan Kasus Pada Siswa SMP Negeri 4
Rembang), Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan para siswa membolos ialah: faktor keluarga, kurangnya kepercayaan
pada diri sendiri, faktor personal, dan faktor yang berasal dari sekolah. Selain itu,
dalam skripsi tersebut juga menjelaskan bahwa konseling individual dengan
pendekatan behavioristik memungkinkan siswa mendapatkan layanan secara
langsung dengan tatap muka sehingga dapat mengatasi permasalahan siswa yang suka
membolos dengan baik.*

Skripsi tersebut berkaitan dengan skripsi yang hendak ditulis. Akan tetapi,
dalam skripsi tersebut masalah yang ditangani ialah membolos sekolah sedangkan
skripsi yang akan ditulis meneliti masalah ketertiban shalat berjama’ah pada anak.

Ketiga, skripsi Hamidah dengan judul “Pengaruh Bimbingan Keberagamaan
Orang Tua Terhadap Minat Shalat Berjama’ah Remaja di Masjid”, Jurusan

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

10 Wanda Esa Adi Wibowo, “Upaya Mengatasi Perilaku Membolos Sekolah Melalui
Konseling Individual dengan Pendekatan Behavior Teknik Kontrak Perilaku” (Penangan Kasus Pada
Siswa SMP Negeri 4 Rembang), (skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,
2013).



Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa kurangnya
intensitas bimbingan agama yang diberikan oleh orang tua kepada anak menyebabkan
anak enggan untuk melakukan shalat berjama’ah karena mereka belum memahami
pentingnya shalat berjama’ah.™

Skripsi tersebut berkaitan dengan skripsi yang akan ditulis, akan tetapi ada
perbedaan antara skripsi Hamidah dengan skripsi yang akan ditulis, yaitu dalam
skripsi ini lebih membahas mengenai peran orang tua dalam meningkatkan minat para
remaja untuk shalat berjama’ah, sedangkan skripsi yang akan ditulis lebih membahas

masalah ketertiban dalam melakukan shalat berjama’ah pada anak.

F. Kerangka Teori

1. Shalat Berjama’ah

Shalat, secara harfiah berarti do’a, dalam konteks ini, yang dimaksud
dengan shalat ialah do’a yang disampaikan dengan tata cara, syarat, dan rukun
yang khas dalam bentuk bacaan-bacaan dan gerakan-gerakan tertentu. Kata
shalat juga memiliki hubungan makna dengan kata shilah, yang bermakna
“hubungan” yaitu medium hubungan manusia dengan Allah SWT.* Sedangkan
menurut istilah syara’, shalat ialah ibadah dalam bentuk pengamalan hati,

perkataan dan perbuatan tertentu yang dilakukan dalam kondisi suci dan bersih,

"' Hamidah, “Pengaruh Bimbingan Keberagamaan Orang Tua Terhadap Minat Shalat
Berjamaah Remaja di Masjid”, (skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyan dan Keguruan Universitas Negeri
Islam Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014).

12 Haidar Bagir, Buat Apa Shalat?! Kecuali Jika Anda Hendak Mendapatkan Kebahagiaan
dan Pencerahan Hidup(Jakarta: Mizania, 2006), p. 23.
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dengan menghadirkan hati secara ikhlas dan khusyuk, dimulai dengan takbiratul
ihram dan diakhiri dengan salam menurut syara dan rukun yang telah ditentukan
oleh Allah dan Rasul-Nya.*?

Shalat adalah ibadah mahdhah, yakni ibadah yang langsung kepada Allah
yang tata caranya sudah ditetapkan oleh Al-Quran dan sunnah Rasulullah
SAW.™ Shalat merupakan salah satu ibadah yang tidak pernah gugur dan hilang
kewajibannya. Setiap manusia yang beriman wajib menunaikannya dalam
keadaan apapun. Dalam keadaan sakit, kita tetap harus shalat, baik dengan cara
berdiri, duduk, telentang, atau bahkan hanya dengan kedipan mata sekalipun,
sesuai dengan kemampuannya. Dalam ibadan shalat, Allah SWT
menggabungkan beberapa rukun Islam di dalamnya. Ketika mengerjakan shalat,
seseorang akan mengucapkan dua kalimat syahadat. Pada saat menunaikan
shalat, seorang Muslim juga harus berpuasa dalam arti tidak boleh makan dan
minum. Bahkan, dalam shalat juga tidak boleh mengucapkan kata-kata selain
yang sudah diajarkan.

Shalat adalah ibadah yang pokok dan utama dalam Islam. Akan lebih
utama lagi jika dilakukan dengan cara berjama’ah. Shalat berjama’ah artinya
shalat yang dilakukan secara bersama-sama lebih dari dua orang terdiri dari

imam dan makmum. Hukum dari shalat berjama’ah ialah sunnah muakkadah,

3 Abdul Kadir Nuhuyanan, Panduan Shalat Lengkap & Praktis Sesuai Petunjuk Rasulullah
SAW (Jakarta: Akbar Media, 2012), p. 2.

4 M. Khalilurrahman Al-Mahfani, Buku Pintar Shalat: Pedoman Shalat Lengkap Menuju
Shalat Khusyuk (Jakarta: Wahyu Media, 2008), p. 75.
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yaitu amalan sunnah yang sangat dianjurkan untuk dilakukan. Shalat berjama’ah
lebih utama jika di bandingkan dengan shalat munfarid (sendirian). Hal tersebut
berdasarkan hadits Rasulullah SAW, artinya: “Shalat berjama’ah itu lebih utama
dari pada shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat”. (H.R. Bukhari dan
Muslim).®

Shalat jama’ah merupakan bagian dari sunnahul-huda yang diajarkan
oleh Rasulullah SAW seperti dalam sebuah riwayat berikut, “Sesungguhnya
Rasulullah mengajarkan kepada kami sunnahul huda. Dan di antara sunnahul
huda itu ialah shalat di masjid tempat dikumandangkannya adzan.”*® Shalat
jama’ah yang baik dan benar akan menciptakan konsentrasi dan kedamaian
sehingga dapat menyegarkan seluruh jiwa. Allah SWT telah menyiapkan pahala
yang berlimpah dan balasan yang agung bagi orang yang menunaikan shalat
berjama’ah.

Di samping itu, shalat berjama’ah mengajarkan kita untuk hidup secara
bersama-sama. Shalat berjama’ah juga menghasilkan energi positif yang dapat
menggerakkan amal saleh yang luar biasa. Setiap amal ibadah, termasuk shalat
berjama’ah akan memancarkan energi kebaikan jika di dasari dengan niat yang
ikhlas karena Allah. Shalat berjama’ah maknanya bukan sekadar tampak secara
fisik atau bersama-sama dalam wujud shaf (barisan) yang terlihat teratur dan

tertib. Tak hanya itu, shalat berjama’ah yang benar dan sempurna akan

15 Ummi Ayanih, Dahsyatnya Shalat dan Doa Ibu (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2010), p. 192.
16 Syaikh Musnid bin Muhsin Al-Qahthani, 40 Faedah Shalat Berjamaah (Solo: Pustaka
Avrafah, 2006), p. 35.
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berdampak pada kehidupan sosial sehari-hari. Sebagaimana pernah diriwayatkan,
bahwa selepas berjama’ah, Rasulullah SAW sering memperhatikan jama’ahnya,
“Kemanakah si Fulan yang biasanya ada dan duduk di sana? Apakah dia tidak
berjama’ah karena sakit atau sedang bepergian mencari nafkah?” Bila ada
jama’ahnya yang sedang sakit, beliau segera mengajak para sahabat untuk
menjenguknya. Bila sedang kesusahan secara ekonomi, beliau dan para sahabat
pun menolongnya. Begitulah hakikat indahnya shalat berjama’ah yang

dicontohkan Nabi SAW.Y’

2. Terapi Behavioristik

Terapi tingkah laku merupakan penerapan aneka ragam teknik dan
prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar. Terapi ini
menyertakan penerapan yang sistematis prinsip-prinsip belajar pada pengubahan

f.2® Terapi behavioristik ialah

tingkah laku ke arah cara-cara yang lebih adapti
gabungan dari beberapa teori belajar yang dikemukakan oleh ahli yang berbeda.
Menurut Willis sebagaimana dalam Lubis (2011) menyebutkan bahwa terapi

tingkah laku berasal dari dua konsep yang dituangkan oleh lvan Pavlov dan B.F.

Skinner. Terapi behavioristik digunakan sekitar awal 1960-an atas reaksi

7 Syafaat Selamet, Sudah Benarkah Ibadahmu? Menuntunmu Agar Beribadan Secara Tepat
dan Benar (Bandung: Mizania, 2016), p. 42-43.
'8 Corey, Teori dan Praktek Konseling..., p. 193.
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terhadap psikoanalisis yang dianggap tidak banyak membantu mengatasi masalah
klien.*

Terapi tingkah laku (behavioristik) berbeda dengan sebagian besar

pendekatan terapi lainnya, ditandai oleh:

a. Berfokus pada tingkah laku yang tampak dan spesifik. Gladding
mengatakan bahwa terapi behavioristik merupakan pilihan bagi
konselor untuk menangani klien yang menghadapi masalah spesifik
seperti gangguan makan, penyalahgunaan obat, dan disfungsi
psikoseksual. Selain itu, terapi behavioristik juga dapat digunakan
untuk klien dengan gangguan kecemasan, stres, fobia, asertivitas, dan
menjalin interaksi sosial.

b. Cermat dan jelas dalam menguraikan treatment (perlakuan). Dalam
terapi behavioristik konselor harus teliti dan jelas dalam menguraikan
treatment (perlakuan) agar masalah klien dapat teratasi dengan baik.

c. Perumusan prosedur treatment (perlakuan) dilakukan secara spesifik
dan sesuai dengan masalah klien. Karena terapi behavioristik berfokus
pada tingkah laku vyang spesifik maka, perumusan treatment
(perlakuan) pun dilakukan secara spesifik pula. Hal tersebut bertujuan
agar konselor dapat dengan mudah menangani masalah yang dialami

klien.

'* Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling..., p. 167.
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d. Penafsiran hasil-hasil terapi dilakukan secara objektif.?’Dalam
menafsirkan hasil dari terapi harus dilakukan secara objektif sesuai
dengan masalah Kklien.

Menurut  pendekatan  behavioristik, manusia dapat  memiliki
kecenderungan positif dan negatif karena pada dasarnya kepribadian manusia
dibentuk oleh lingkungan di mana ia berada. Perilaku dalam pandangan
behavioristik adalah bentuk dari kepribadian manusia. Perilaku dihasilkan dari
pengalaman yang diperoleh individu dalam interaksinya dengan lingkungan.
Perilaku yang baik adalah hasil dari lingkungan yang baik, begitu juga
sebaliknya.

Dustin dan George mengemukakan pandangan mereka tentang konsep
manusia sebagai berikut:

a. Manusia pada dasarnya bukanlah individu yang baik atau jahat.
Manusia mempunyai potensi bertingkah laku baik atau jahat
berdasarkan keturunan dan lingkungan di mana ia tinggal.

b. Manusia mampu untuk berefleksi atas tingkah lakunya sendiri,
menangkap apa yang dilakukannya dan mengatur serta mengontrol
perilakunya sendiri.

¢. Manusia mampu untuk memperoleh dan membentuk sendiri pola-pola

tingkah laku yang baru melalui suatu proses belajar. Kalau pola-pola

2% |_ubis, Memahami Dasar-dasar Konseling..., p. 168.
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lama dahulu dibentuk melalui belajar, pola-pola itu dapat diganti
melalui usaha belajar yang baru.

d. Perilaku manusia dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perilaku

orang lain.?

Pandangan ini semakin menguatkan bahwa manusia memiliki
kemampuan untuk berkembang ke arah yang lebih baik, apabila ia berada dalam
situasi lingkungan yang mendorongnya untuk menjadi individu yang baik.

Tujuan umum terapi tingkah laku ialah menciptakan suatu kondisi baru
yang lebih baik melalui proses belajar. Dasar alasannya ialah bahwa segenap
tingkah laku adalah dipelajari, termasuk tingkah laku yang maladaptif. Sementara
itu, tujuan terapi behavioristik secara khusus adalah mengubah tingkah laku
maladaptif dengan cara memperkuat tingkah laku yang di harapkan dan
meniadakan perilaku yang tidak di harapkan serta berusaha menemukan cara-
cara bertingkah laku yang tepat.

Peran terapis dalam terapi tingkah laku sangatlah penting, terapis
memegang peranan aktif dan direktif dalam pemberian treatment. Dalam hal ini
terapis harus mencari pemecahan masalah klien. Terapis secara khas berfungsi
sebagai guru, pengarah, penasihat, konsultan, pemberi dukungan, fasilitator, dan
mendiagnosis tingkah laku yang maladaptif serta mengubahnya menjadi tingkah

laku yang adaptif.

2! Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling..., p. 169.
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Dalam terapi behavioristik, terapis dapat menggunakan beberapa teknik-

teknik yang spesifik untuk menangani klien. Teknik-teknik tersebut ialah:

a. Desensitisasi sistematik, merupakan salah satu teknik behavioristik
yang memfokuskan bantuan untuk menenangkan klien dari ketegangan
yang dialami dengan cara mengajarkan klien untuk rileks. Teknik ini
digunakan untuk menghapus tingkah laku yang negatif, dan
menyertakan pemunculan tingkah laku atau respon yang positif.

b. Pelatihan asertif. Teknik ini mengajarkan klien untuk membedakan
tingkah laku agresif, pasif. Prosedur yang digunakan ialah permainan
peran. Teknik ini dapat membantu klien yang mengalami kesulitan
untuk menyatakan atau menegaskan diri di hadapan orang lain.

c. Time out, Merupakan teknik aversif yang sangat ringan. Apabila
tingkah laku yang tidak di harapkan muncul, maka klien akan
dipisahkan dari penguatan positif. Time out akan lebih efektif bila
dilakukan dalam waktu yang relatif singkat.

d. Implosion dan flooding. Teknik implosion mengarahkan klien untuk
membayangkan situasi stimulus yang mengancam secara berulang-
ulang. Karena dilakukan terus-menerus sementara konsekuensi yang
menakutkan tidak terjadi, maka di haparkan kecemasan klien akan
tereduksi atau bahkan terhapus. Sementara itu, flooding merupakan
teknik di mana terjadi pemunculan stimulus yang menghasilkan

kecemasan secara berulang-ulang tanpa pemberian penguatan.
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Flooding bersifat lebih ringan karena situasi yang menimbulkan
kecemasan tidak menyebabkan konsekuensi yang parah.?

Selain teknik-teknik di atas, Gerald Corey menambahkan beberapa teknik
yang juga diterapkan dalam terapi behavioristik, salah satunya yaitu teknik token
ekonomi.

Token ekonomi ialah sebuah bentuk pengubahan perilaku yang dirancang
untuk meningkatkan perilaku yang disukai dan mengurangi perilaku yang tidak
disukai dengan menggunakan token atau koin. Seorang individu akan menerima
token dengan segera setelah menampilkan perilaku yang disenangi dan
sebaliknya, akan mendapat pengurangan token jika menampilkan perilaku yang
tidak disukai. Token-token ini dikumpulkan dan kemudian dalam jangka waktu
tertentu dapat ditukarkan dengan hadiah atau sesuatu yang istimewa.?

Token ekonomi adalah salah satu teknik modifikasi perilaku dengan cara
pemberian satu kepingan (tanda) sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku
sasaran muncul. Menurut Tarbox, Ghezzi, Wilson (dalam Nurmawati, 2013)
Token ekonomi merupakan salah satu contoh dari perkuatan ekstrinsik yang
menjadikan seseorang melakukan sesuatu untuk diraihnya yakni dapat
meningkatkan perhatiannya baik dari tingkat intensitas maupun dari tingkat

validitas, tujuannya adalah mengubah motivasi yang ekstrinsik menjadi motivasi

?? LLubis, Memahami Dasar-dasar Konseling..., p. 173-174.

2Adi Fahrudin,  Teknik  Token  Ekonomi  Dalam  Pengubahan  Perilaku,
http://www.academia.edu/3600191/Teknik_Token_Economy Dalam_Pengubahan_Perilaku. (diakses
pada 23 Februari 2017).
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yang instrinsik, dengan cara ini diharapkan bahwa perolehan tingkah laku yang
diinginkan dapat menjadi ganjaran untuk memelihara tingkah laku yang baru.?*
Teknik token ekonomi dapat diberikan apabila persetujuan dan penguatan
lainnya tidak memberikan kemajuan pada tingkah laku klien. Metode ini
menekankan penguatan yang dapat dilihat atau disentuh oleh klien yang dapat
ditukar dengan objek atau hak istimewa yang di inginkannya.?® Teknik token
ekonomi ini bertujuan untuk mempertahankan perilaku yang adaptif dengan
memberikan sesuatu kepada klien setelah sesi konseling berakhir.
Menurut Soekadji (1983), menerapkan program token ekonomi secara
efektif perlu beberapa pertimbangan yaitu:*®
1. Hindari penundaan. Keunggulan dari program ini adalah jika pemberian
pengukuhan dilakukan seketika setelah perilaku sasaran muncul. Meskipun
pengukuh yang sebenarnya diberikan kemudian, namun subyek telah
memegang token yang akan menandai/mewakili sehingga subyek akan merasa
tenang. Jika token tidak diberikan seketika maka subyek akan lupa untuk
berusaha mendapatkan token tersebut.
2. Token diberikan secara konsisten. Setiap kali perilaku yang disetujui

dilaksanakan maka secara konsisten diberikan imbalan token.

24 Ni Luh Purniawati, dkk, “Penerapan Teknik Token Ekonomi Berbantuan Media Kartu
Pasangan dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Pada Anak Usia Dini”, e-Journal PG PAUD,
Vol .2, No. 1 (2014).

%> Corey, Teori dan Praktek Konseling..., p. 219-222.

%8 Herdina Indrijati, “Efektifitas Metode Modifikasi Perilaku “Token Ekonomi” dalam Proses
Belajar Mengajar di Kelas”, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. VI, No. 1 (2009), p. 44-48.
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3. Memperhitungkan kuantitas. Pelaksanaan token ekonomi haruslah

direncanakan dengan baik dan matang agar banyaknya token yang akan
diterima cukup untuk ditukar dengan pengukuh yang sebenarnya. Token yang
telalu banyak atau dihargai terlalu tinggi akan menimbulkan kejenuhan dan
tidak ada usaha lagi dari subyek untuk mengumpulkan token, sebaliknya jika
dihargai terlalu rendah maka program akan berjalan terlalu lama dan subyek
akan enggan untuk berusaha.

. Persyaratan perilaku yang akan diberi token harus jelas. Aturan yang dibuat
haruslah jelas dan mudah untuk diikuti. Subyek yang akan dikenai teknik ini
harus diajak diskusi tentang aturan untuk mendapatkan token. Peringatan
dengan simbol atau suatu pengumuman yang ditempelkan di kelas perlu
diberikan agar subyek selalu ingat bahwa dia mengikuti program tersebut.
Kejelasan memegang peranan sangat penting dalam program ini karena
kesukaran program harus disesuaikan dengan pemahaman subyek.

. Pilihlah pengukuh yang kualitasnya memadai. Pemilihan pengukuh idaman
perlu dicocokkan dengan situasi dan kondisi subyek. Misalnya apakah
pengukuh idamannya tersebut berwujud benda ataukah berwujud aktivitas.
Selain itu pengukuh idaman haruslah memperhatikan masalah etika dan
persetujuan masyarakat.

Kelancaran pengadaan pengukuh yang sebenarnya. Dalam pelaksanaan
metode ini haruslah dipikirkan pengadaan pengukuh yang sebenarnya. Tanpa

pengukuh yang berharga maka program ini tidak akan berjalan dengan baik.
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7.

10.

Pasangkanlah pemberian token dengan pengukuh sosial positif. Pemberian
token hendaknya diberikan bersama dengan pengukuh sosial misalnya
pemberian senyuman, pujian, dan lain-lain. Kadangkala sebelumnya
pengelola kurang memberi penghargaan sosial kepada subyek. Jika
tindakan/penghargaan sosial positif telah efektif sebagai pengukuh maka
token tidak perlu diterapkan. Oleh karena itu untuk mendukung pemberian
pengukuh sosial positif maka perlu melatih pengelola untuk memberi
penghargaan sosial positif kepada subyek.

Perlu persetujuan berbagai pihak. Pelaksanaaan metode token ekonomi yang
merepotkan bahkan terkadang mengganggu acara yang sesungguhnya maka
perlu mendapat izin orang tua, guru, pimpinan dan orang lain yang
bersinggungan langsung dengan pelaksanaan program ini. Misalnya saja
subyek terlalu mencurahkan perhatian pada program sehingga tidak sempat
melakukan kegiatan lain.

Kerjasama dengan subyek. Program ini sulit berhasil kalau tidak ada
kerjasama dengan subyek. Semakin jelas aturan main, makin setuju subyek
pada program maka akan semakin lancar pelaksanaannya dan efektif hasilnya.
Pelaksana harus latihan. Jika pelaksanaan diberikan kepada orang lain maka
pelaksana di lapangan harus berlatih terlebih dahulu agar dicapai visi dan misi

yang sama dengan pengelola.
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11. Pencatatan dengan cermat. Frekuensi perilaku yang muncul harus dicatat
dengan cermat untuk ketepatan pemberian token dan pengukuh idamannya
serta pertanggungjawaban program ini apakah berhasil atau tidak.

12. Mencari bantuan orang lain jika diperlukan. Karena rumitnya program ini
terkadang pelaksana perlu bantuan orang lain dalam pelaksanaannya terutama
dalam mengamati perilaku sasaran dan memberikan tokennya, misalnya guru
kelas, volunteer ataupun anggota dari program itu sendiri (subyeknya).

Secara singkatnya, token ekonomi merupakan sebuah sistem
reinforcement atau penguatan untuk perilaku yang dikelola dan diubah,
seseorang mesti diberikan penguatan untuk meningkatkan perilaku yang
diinginkan. Tujuan yang lebih utama dari token ekonomi adalah untuk
mengajarkan perilaku yang sesuai dan keterampilan-keterampilan sosial yang
dapat digunakan dalam lingkungan. Token ekonomi adalah sistem perlakuan
kepada tiap individu untuk mendapatkan bukti target perilaku setelah
mengumpulkan sejumlah perilaku tertentu sehingga mencapai kondisi yang
diharapkan, dengan cara subyek mendapat pengahargaan setelah menunjukkan

perilaku yang diharapkan.?’

7 Umri Mufidah, “Efektivitas Pemberian Reward Melalui Metode Token Ekonomi untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini” (skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang, 2013), p. 21.
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G. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah bersifat
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.”®

Adapun jenis penelitian yang digunakan ialah studi kasus. Studi kasus
ialah studi yang bersifat komprehensif, intens, rinci, dan mendalam serta lenih
diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat
kontemporer, kekinian. Metode ini akan melibatkan kita dalam penyelidikan
yang lebih mendalam dan pemeriksaan yang menyeluruh terhadap perilaku
individu. Di samping itu, studi kasus juga dapat mengantarkan peneliti memasuki
unit-unit sosial terkecil seperti perhimpunan, kelompok, keluarga, dan berbagai

bentuk sosial lainnya.?

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), p. 24.

2 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
p. 19-20.
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2.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Athfal

Kp. Astana Agung, Kec. Carenang Serang-Banten. Adapun subjek dari penelitian

ini ialah siswa MI Raudlatul Athfal Astana.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah:

. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap
gejala-gejala yang diteliti atau diselidiki. Observasi dilakukan agar
peneliti mendapatkan informasi dan gambaran mengenai permasalahan

yang terjadi di MI Raudlatul Athfal Astana.

. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud
tertentu.Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Peneliti

melakukan wawancara dengan guru dan siswa MI Raudlatul Athfal untuk

p. 186.

%% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitiam Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
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memperoleh informasi yang akurat mengenai permasalahan klien serta
megetahui bagaimana ketertiban shalat berjama’ah di Madrasah
Ibtidaiyah Raudlatul Athfal.
c. Dokumentasi

Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data-data yang valid yang
bertujuan untuk memberikan informasi yang akurat. Dalam melaksanakan
studi dokumentasi ini, peneliti menyelidiki data-data yang tertulis seperti:
buku-buku, dokumen, majalah, internet atau catatan yang ada di

Madrasah IbtidaiyahRaudlatul Athfal.

H. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, penulis membaginya dalam beberapa bab,
dimanna antara bab satu dan yang lainnya saling berkaitan. Adapun sistematika
penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab | yaitu pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il yaitu meliputi: sejarah berdirinya MI Raudlatul Athfal Astana, visi,
misi dan tujuan, keadaan siswa, keadaan guru dan staf, sarana dan prasarana, struktur

organisasi, kurikulum.
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Bab Il vyaitu meliputi: profil responden, gambaran ketertiban shalat
berjama’ah siswa MI RA, faktor penyebab anak tidak tertib shalat berjama’ah, upaya
para guru dalam mengatasi ketertiban shalat berjama’ah pada anak MI RA Astana.

Bab IV vyaitu meliputi: langkah-langkah pendekatan terapi behavioristik,
penerapan teknik token ekonomi dalam meningkatkan tetertiban shalat berjama’ah
pada anak, perubahan sikap setelah proses konseling menggunakan teknik token
ekonomi.

Bab V yaitu meliputi: kesimpulan, saran-saran penulis yang diperoleh dari

hasil penelitian yang dilakukan di sekolah M1 Raudlatul Athfal Astana.
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